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Abstract
Disease of vectors, especially a vector mosquitoes forms of the disease zoonosis which until
now this is still a problem health in ever side the world including in Indonesia. Avoid mosquito
the bites still a choice which are effective for preventing the contangion of disease vectors this.
One way to avoid the bites of is by using an insecticide repellent type. The use of insecticides
type repellent enough popular in the community because its more efficient an effective to avoid
mosquito bite. The use of an insecticide chemical many gives the effect of negative for the
people and its environment, so that required an insecticide natural a safe and environment
friendly. One of them is by using active ingredients from plants in neighborhood. Required
information can be used as a basic reference for further research on the active material of
natural for repellent so this writing summarizes some of research on basic made repellent herbs.
Based on the results of the investigation library obtained 13 of the types of crop protection has
a above 50% for six hours testing. The thirteenth plants which are presented in this paper to
grow well to climate in the region of Indonesia, so people can easily cultivate and doveloved as
a natural insecticide.
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SOME PLANTS POTENTIALLY AS REPELLENT IN INDONESIA

Abstrak
Penyakit tular vektor, khususnya vektor nyamuk merupakan penyakit zoonosis yang hingga
saat ini masih menjadi permasalahan kesehatan di seluruh penjuru dunia termasuk di Indonesia.
Menghindari gigitan nyamuk masih menjadi pilihan yang efektif untuk mencegah penularan
penyakit akibat tular vektor ini. Salah satu cara untuk menghindari gigitan nyamuk adalah
dengan menggunakan insektisida jenis repelen. Pemakaian insektisida jenis repelen cukup
populer di kalangan masyarakat karena penggunaannya yang dianggap lebih efisien dan efektif
untuk menghindari gigitan nyamuk. Penggunaan insektisida kimiawi banyak memberikan efek
negatif bagi manusia dan lingkungannya, sehingga diperlukan insektisida alami yang aman dan
ramah lingkungan. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan bahan aktif yang berasal dari
tumbuhan di lingkungan sekitar. Diperlukan informasi yang dapat dijadikan sebagai dasar
acuan untuk penelitian lebih lanjut mengenai bahan aktif alami untuk repelen, maka tulisan ini
merangkum beberapa hasil penelitian tentang repelen berbahan dasar tumbuhan. Berdasarkan
hasil penelusuran pustaka diperoleh 13 jenis tanaman yang memiliki daya proteksi diatas 50%
selama 6 jam pengujian. Ketiga belas tanaman yang disajikan dalam tulisan ini dapat tumbuh
dengan baik dengan iklim di wilayah Indonesia, sehingga masyarakat dapat
membudidayakannya dan mengembangkannya sebagai bahan insektisida alami.

Kata Kunci: Repelen, tanaman, insektisida.
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PENDAHULUAN

Penyakit tular vektor merupakan
penyakit zoonosis, hingga saat ini masih
menjadi masalah kesehatan di seluruh
penjuru dunia. Lebih dari 60% kasus
penyakit menular di dunia merupakan
penyakit zoonosis.1 Nyamuk menjadi vektor
utama penyebaran penyakit zoonosis ini.
Menurut Direktorat Jenderal Pencegahan
dan Pengendalian Penyakit (Dirjen P2P),
Kemenkes RI bahwa penyakit tular vektor di
Indonesia telah mengalami penurunan yang
cukup signifikan, namun kasus penyakit
tular vektor masih menjadi masalah
kesehatan penting di Indonesia.2

Penyakit demam berdarah dengue
(DBD) merupakan penyakit tular vektor
yang disebabkan oleh nyamuk Aedes
aegypti. Di Indonesia DBD pertama kali
ditemukan di kota Surabaya pada tahun
1968.3 Hampir semua kabupaten/kota di
Indonesia telah terjangkit penyakit DBD.4
Tahun 2015, dilaporkan bahwa jumlah
penderita DBD sebanyak 126.675 dengan
jumlah kematian sebanyak 1.229 orang.
Jumlah tersebut lebih tinggi dibandingkan
tahun sebelumnya, yakni sebanyak 100.347
penderita DBD dan sebanyak 907 penderita
meninggal dunia. Hal ini dapat disebabkan
karena adanya perubahan iklim dan
rendahnya kesadaran untuk menjaga
kebersihan lingkungan.5 Dirjen P2P
melaporkan bahwa Tahun 2017 angka
mortalitas DBD menurun hingga dibawah
1persen.2

Penyakit tular vektor lain yang masih
menjadi masalah kesehatan dunia adalah
penyakit malaria yang ditularkan melalui
gigitan nyamuk Anopheles. Upaya
penanggulangan malaria di Indonesia telah
dilakukan sejak tahun 2007 dan dipantau
dengan menggunakan indikator Annual
Parasite Incidence (API).6 World Malaria
Report 2015 menyebutkan bahwa malaria
telah menyerang 106 negara di dunia.7
Dirjen P2P melaporkan bahwa Tahun 2017
sebanyak 247 kabupaten/kota di Indonesia
telah mencapai eliminasi malaria.2

Filariasis juga merupakan salah satu
penyakit menular dengan nyamuk sebagai
vektornya. Nyamuk yang sudah
terkonfirmasi sebagai vektor penyakit
filariasis dan tersebar di Indonesia
diantaranya adalah genus Mansonia,

Anopheles, Culex, Aedes dan Armigeres.
Badan kesehatan dunia (WHO) pada tahun
1994 menyatakan bahwa penyakit kaki
gajah dapat dieliminasi. Tahun 2000, WHO
menetapkan kesepakatan global untuk
eliminasi penyakit filariasis melalui
kesepakatan The Global Goal of Elimination
of Lymphatic Filariasis as a Public Health
problem by The Year 2020.8 Tahun 2017,
Dirjen P2P melaporkan bahwa disabilitas
filariasis telah menurun secara bermakna.2

Kerjasama dan dukungan lintas sektor
serta peran serta masyarakat menentukan
keberhasilan pengendalian penyakit tular
vektor. Komponen yang harus diperhatikan
dalam pengendalian penyakit tular vektor
adalah pemahaman bioekologi vektor,
penggunaan bahan dan alat untuk
pengendalian serta penggunaan
insektisida.2

Penggunaan insektisida sintesis untuk
pengendalian nyamuk, seperti golongan
organofosfat, karbamat, dan piretroid
diketahui memiliki efek negatif terhadap
kesehatan manusia.9 Penggunaan
insektisida sintesis yang berulang-ulang
dapat memberikan dampak resisten untuk
nyamuk vektor.10,11 Guna menghindari
masalah tersebut, maka dibutuhkan pilihan
alternatif dalam pengendalian vektor
nyamuk di masyarakat. Salah satu
pengendalian vektor yang diyakini mampu
mengurangi dampak negatif jika digunakan
berulang-ulang adalah dengan
menggunakan metode kontrol biologis, yaitu
menggunakan bahan-bahan alami.3

Prasetyowati dkk, melaporkan bahwa
penggunaan insektisida rumah tangga yang
paling banyak digunakan di daerah Jakarta
Timur adalah jenis lotion/repelen dengan
bahan aktif diethyltoluamide (DEET).12
Senyawa aktif DEET merupakan bahan
kimia yang banyak terkandung didalam
insektisida jenis lotion/repelen. Penggunaan
DEET dengan konsentrasi tinggi setiap hari
dalam jangka waktu yang lama dapat
mengakibatkan insomnia, kram otot,
gangguan hati dan timbul ruam-ruam pada
kulit, produk repelen jenis spray dapat
menyebabkan iritasi saluran pernafasan
atas.13 Banyaknya laporan mengenai efek
negatif dari penggunaan DEET, sehingga
perlu dikembangkan bahan-bahan alami
yang mampu menggantikan DEET sebagai
bahan aktif repelen. Mengingat masih
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sedikitnya informasi mengenai tanaman-
tanaman yang berpotensi sebagai repelen
atau pengusir nyamuk, maka tulisan ini
akan membahas beberapa hasil penelitian
tentang potensi ekstrak tanaman sebagai
repelen alami yang bertujuan untuk
memberikan informasi bagi masyarakat
umum yang ingin mengetahui pilihan
alternatif pengendalian vektor
menggunakan bahan alami.

METODE

Tulisan ini menggunakan metode
studi/penelusuran pustaka dengan
mengumpulkan bahan mengenai ekstrak
tanaman yang diaplikasikan sebagai
repelen dan dilaporkan memiliki keefektifan
dalam mengusir nyamuk/menghindari
gigitan nyamuk.

Pustaka yang dikumpulkan merupakan
hasil penelitian dengan mempertimbangkan

efektivitas repelen mencapai diatas 50%,
tanaman mudah dijumpai di lingkungan
masyarakat dan penghitungan efektivitas
repelen sesuai dengan metode dari Komisi
Pestisida.14

Penelusuran pustaka dilakukan melalui
telaah buku, artikel dan jurnal ilmiah.
Referensi dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris dengan rentang tahun 2010
sampai dengan 2018.

HASIL

Metode standar pengujian efikasi daya
tolak nyamuk/repelen di Indonesia mengacu
pada metode standar yang telah
dikeluarkan oleh Departemen Pertanian RI,
yaitu suatu repelen dianggap efektif jika
daya proteksinya masih diatas 90% selama
6 jam setelah pengolesan pertama kali.14

Tabel 1. Efikasi repelen dari beberapa tanaman di Indonesia

No Nama Tanaman Bagian
Tanaman Jenis Ekstrak Dosis /

Konsentrasi
Efikasi

Waktu Persentase
1 Kayu Manis (Cinnamomum

burmannii Bl)15
Kulit Kayu Minyak Atsiri 15% 6 jam 100%

2 Pepaya (Carica papaya)16 Daun Ekstrak Etanol 30% 6 jam 91%

3 Tembelekan (Lantana
camara)17

Daun Ekstrak Etanol 24% 6 jam 86,7%

4 Sirih (Piper betle Linn)18 Daun Ekstrak Etanol 2% 6 jam 80,7%

5 Zodia (Euvodia
graveolens)19

Daun Ekstrak etanol 1% 6 jam 73,5%

6 Marigold (Tagetes erecta
L.)20

Daun Ekstrak etanol 35% 6 jam 69,4%

7 Tembakau (Nicotiana
tabacum)19

Daun Ekstrak etanol 1% 6 jam 66,1%

8 Legundi (Vitex trifolia
Linn)21

Daun Minyak Atsiri 20% 6 jam 63,3%

9 Kecombrang (Etlingera
elatior (Jack) R. M.
Smith)22

Bunga Ekstrak etanol 16% 6 jam 60,7%

10 Jeruk Purut (Citrus hystrix
D.C)23

Kulit Jeruk Minyak Atsiri 100% 6 jam 60,4%

11 Selasih (Ocimum
gratisimum)24

Daun Minyak Atsiri 20% 6 jam 57,6%

12 Cengkeh (Zysigium
aromaticum)19

Daun Ekstrak Etanol 100% 6 jam 51,9%

13 Alpukat (Persea americana
Mill)25

Daun Ekstrak Etanol 5% 6 jam 51,5%
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Tabel 1 menunjukkan bahwa bagian
tanaman yang paling banyak digunakan
sebagai bahan dasar ekstrak adalah bagian
daun, baik di ekstraksi menggunakan etanol
ataupun diekstraksi hingga memperoleh
minyak atsiri.

Berdasarkan hasil pengujian efikasi
tanaman selama 6 jam setelah pengolesan,
didapatkan 2 jenis tanaman yaitu kayu
manis (Cinnamomum burmannii BI) dan
pepaya (Carica papaya) yang memenuhi
standar efektivitas sebagai repelen sesuai
dengan ketentuan yang telah dikeluarkan
oleh Komisi Pestisida, Departemen
Pertanian RI.15,16 Ekstrak dari tanaman
alpukat, cengkeh, selasih, jeruk purut,
kecombrang, legundi, marigold, zodia, sirih,

tembelekan memiliki nilai efektivitas yang
lebih rendah jika dibandingkan dengan
ketentuan dari Komisi Pestisida yaitu masih
dibawah 90% selama 6 jam setelah
paparan, sehingga dianggap belum efektif
sebagai repelen tetapi sudah berpotensi
untuk dijadikan repelen.

Berdasarkan penelusuran pustaka hasil
penelitian, ke-13 tanaman tersebut memiliki
potensi sebagai bahan aktif repelen untuk
menolak gigitan nyamuk. Untuk
meningkatkan efektivitas daya tolaknya
masih bisa dinaikkan konsentrasi sehingga
mendapatkan konsentrasi yang optimal dan
sesuai dengan ketentuan standar dari
Komisi pestisida.

Tabel 2. Pengelompokkan tanaman berdasarkan topografi tempat hidup

No Nama
Tanaman Family Syarat Tumbuh

1 Kayu Manis Lauraceae Habitatnya di hutan campuran dengan ketinggian 1000 m
dpl hingga ketinggian 2000 m dpl26

2 Pepaya Caricaceae Hidup di dataran rendah hingga tinggi, baik di daerah tropis
maupun subtropis27

3 Tembelekan Verbenaceae Tumbuh pada ketinggian 1-700 m dpl dan meyukai tempat
terbuka yang terkena sinar matahari28,29

4 Sirih Piperaceae Tumbuh di daerah dengan ketinggian 300 m dpl dan
memerlukan matahari yang utuh dan langsung30,31

5 Zodia Rutaceae Hidup pada ketinggian 400-1000 m dpl19

6 Marigold Tageteae Menyukai tempat yang terkena sinar matahari dan
lembab20

7 Tembakau Solanaceae Tumbuh mulai dari ketinggian 4-1500 m dpl, terkadang
masih dijumpai pada ketinggian 2100 m dpl19

8 Legundi Verbenaceae Tumbuh pada daerah dengan ketinggian 1-500 m dpl,
menyukai tempat yang agak kering21

9 Kecombrang Zingiberaceae Dapat hidup pada ketinggian 478-1480 m dpl32

10 Jeruk Purut Rutaceae Dapat tumbuh pada ketinggian 1-400 m dpl dan menyukai
air yang mangandung garam sekitar 10 persen33

11 Selasih Lamiaceae Dapat ditemukan ditempat lembab dan teduh pada dataran
rendah sampai ketinggian 450 m dpl34

12 Cengkeh Myrtaceae Ketinggian yang optimal untuk pembungaan tanaman
cengkeh adalah 200-600 m dpl serta curah hujan 150-350
mm/tahun35

13 Alpukat Lauraceae Tumbuh pada ketinggian 1 – 1000 m dpl, cocok pada
tempat dengan iklim sejuk dan basah36

Tabel 2 menunjukkan bahwa tanaman-
tanaman tersebut baik tumbuh di
lingkungan iklim tropis di Indonesia dan

dapat dikembangkan serta dibudidayakan di
Indonesia sebagai sumber pestisida alami.
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BAHASAN

Produk repelen yang tersedia secara
luas di pasaran diketahui mengandung
senyawa-senyawa aktif yang berbahaya
bagi manusia seperti N,N-Diethyl-m-
toluamide (DEET), Icaridin (KBR3023), dan
3-(N-butyl-N-acetyl)-aminoprpionie acid,
ethyleter (IR3535).37 Berdasarkan penelitian
Prasetyowati (2016) diketahui DEET paling
banyak digunakan oleh masyarakat.12 Untuk
mengurangi dampak negatif dari
penggunaan senyawa aktif sintetis yang
berbahaya tersebut, perlu dilakukan
penelitian-penelitian untuk menemukan
senyawa aktif alami dari tumbuhan yang
mampu menggantikan produk sintetis,
sehingga dapat mengurangi dampak negatif
yang ditimbulkan. Penelitian-penelitian yang
memanfaatkan bagian tanaman sebagai
bahan baku repelen sudah banyak
dilakukan, metode yang digunakan juga
bermacam-macam.14,38

Berdasarkan penelusuran pustaka
terhadap hasil penelitian ekstrak tanaman
yang diaplikasikan sebagai repelen di
Indonesia, ditemukan 13 jenis tanaman
yang memiliki daya tolak nyamuk diatas
50% setelah dilakukan pengujian selama 6
jam terhitung sejak dilakukan pengolesan
repelen. Metode standar yang digunakan
adalah metode efikasi pengujian repelen
yang dikeluarkan oleh Komisi Pestisida
Departemen Pertanian RI.14 Jenis ekstrak
yang diambil dari ketiga belas jenis
tanaman ini adalah jenis ekstrak etanol dan
minyak atsiri.

1. Kayu Manis (Cinnamomum burmannii
Bl)
Tanaman kayu manis memiliki habitat
yang bebas dari semak dan gulma,
dengan ketinggian hingga 2000 m dpl,
hujan merata sepanjang tahun dengan
jumlah yang cukup sekitar 200–2500
mm/tahun dan suhu antara 18-27oC.
Ketinggian tempat penanaman kayu
manis dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman serta kualitas
kulit seperti ketebalan dan aroma.26
Konsentrasi 15% minyak atsiri kulit
kayu manis yang diformulasikan
menjadi gel dengan tambahan minyak
nilam sebagai fiksatif mampu
menghalau nyamuk hingga 100%

dengan waktu pengujian selama 6
jam.15 Hal ini berarti gel minyak atsiri
kulit kayu manis efektif sebagai repelen
menurut Komisi Pestisida dan dapat
dikembangkan sebagai formula baru
repelen yang ramah lingkungan dan
berbahan dasar alami. Daya tolak
minyak atsiri kulit kayu manis
kemungkinan disebabkan karena
adanya kandungan eugenol yang
mampu menolak gigitan nyamuk.15

Menurut Idris & Nurmansyah (2017)
kayu manis merupakan tanaman yang
potensial sebagai sumber bahan baku
industri pestisida nabati, karena
mengandung senyawa yang bersifat
toksik terhadap serangga, yaitu
sinamaldehid.39

2. Pepaya (Carica papaya)
Tanaman pepaya dapat tumbuh pada
daerah tropis maupun subtropis dengan
curah hujan yang merata sepanjang
tahun 1000–2000 mm/tahun dengan
kedalaman air 0,5–2,0 meter. Tanah
yang ideal untuk pepaya adalah tanah
yang mempunyai kelembaban sedang
dengan pH 6,5–7,0. Dapat hidup pada
ketinggian 500–1000 m dpl.27
Konsentrasi 30% ekstrak etanol daun
pepaya dengan basis PEG400 efektif
menghalau nyamuk hingga 91%
dengan pengamatan jam keenam
setelah pengolesan.16 Daya tolak
ekstrak etanol daun pepaya
kemungkinan disebabkan karena
adanya kandungan senyawa bioaktif
seperti flavonoid, alkaloid, tanin,
saponin dan steroid yang diketahui
berfungsi sebagai insektisida alami.16

3. Tembelekan (Lantana camara)
Tanaman tembelekan merupakan
tanaman perdu liar yang selama ini
dianggap sebagai gulma oleh
masyarakat karena pertumbuhannya
yang sangat cepat. Mampu tumbuh
didataran rendah sampai dataran tinggi
dengan ketinggian 1700 m dpl, baik di
iklim tropis maupun subtropis.28,29
Konsentrasi 24% ekstrak etanol daun
tembelekan menghasilkan daya tolak
sebesar 86,7% pada pengamatan jam
keenam setelah pengolesan.17
Kandungan kimia yang terkandung
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dalam ekstrak tembelekan yang
kemungkinan memiliki daya tolak
adalah senyawa lantadene a, lantadene
b, lantanolik acid, lantic acid, beta-
caryophylane, gamma-terpidene, alpha-
pinene, dan p-cymene. Diketahui
senyawa-senyawa aktif tersebut
merupakan insektisida nabati.29,40

4. Sirih (Piper betle Linn)
Tanaman sirih merupakan tanaman
obat yang banyak tumbuh di Indonesia.
Tumbuh di daerah dengan ketinggian
300 m dpl dengan perairan yang baik.
Menyukai tanah yang gembur dan
mengandung unsur hara yang
cukup.30,31 Konsentrasi 2% Ekstrak
etanol daun sirih mampu menolak
gigitan nyamuk hingga 80,6% pada
pengamatan jam keenam setelah
pengolesan.18 Daya tolak ekstrak daun
sirih kemungkinan disebabkan
kandungan senyawa aktif seperti
saponin, fenolik dan alkaloid. Selain itu,
daun sirih juga mengandung minyak
atsiri dan eugenol yang dapat
digunakan sebagai insektisida. 18,31

5. Zodia (Euvodia graveolens)
Tanaman zodia merupakan tanaman
asli Indonesia yang habitat utamanya
berasal dari Irian (Papua).41,42 Dapat
tumbuh subur pada ketinggian 400–
1000 m dpl.19 Konsentrasi 1% ekstrak
daun zodia memiliki daya tolak sebesar
73,5% pada pengamatan jam keenam
setelah pengolesan.19 Daya tolak
gigitan nyamuk pada ekstrak daun
zodia kemungkinan disebabkan karena
adanya kandungan zat aktif linalool dan
apineme yang diketahui sebagai cairan
pengusir nyamuk, selain itu tanaman
zodia juga menghasilkan aroma
menyengat karena mengandung
evodiamine dan rutaecarpine sehingga
tidak disukai serangga.19

6. Marigold (Tagetes erecta L.)
Tanaman marigold banyak digunakan
sebagai tanaman hias yang
dimanfaatkan sebagai tanaman
pengusir serangga. Ekstrak etanol daun
marigold mengandung senyawa
alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin.
Tanaman marigold mampu tumbuh

pada daerah dataran rendah sampai
dataran tinggi, menyukai tempat yang
terkena sinar matahari langsung dan
lembab. Konsentrasi 35% repelen
ekstrak etanol dengan basis cleansing
milk hanya mampu menghalau 69,4%
pada pengamatan jam keenam setelah
pengolesan,20 yang artinya repelen
masih belum efektif menurut Komisi
Pestisida.14 Daya tolak ekstrak etanol
daun marigold kemungkinan
disebabkan karena adanya senyawa
bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, tanin
dan saponin yang diketahui dapat
dijadikan sebagai bahan dasar
insektisida.20

7. Tembakau (Nicotiana tabacum)
Tanaman tembakau merupakan
tanaman herba dan dapat tumbuh
subur pada daerah dataran rendah
maupun dataran tinggi. Konsentrasi
1% ekstrak etanol daun tembakau
mampu menolak nyamuk sebesar
66,1% pada pengamatan jam keenam
setelah pengolesan.19 Daya tolak
ekstrak etanol daun tembakau ini
kemungkinan disebabkan karena
adanya kandungan zat nikotin yang
dalam bidang pertanian digunakan
sebagai pestisida.19

8. Legundi (Vitex trifolia Linn)
Tanaman legundi merupakan tanaman
liar yang hidup pada dataran tinggi
sampai pada ketinggian 1000 m dpl.
Pemanfaatan secara tradisional
sebagai pengusir nyamuk dilakukan
dengan pembakaran bagian tumbuhan
yang kering.21 Pada konsentrasi 20%
minyak atsiri daun legundi mampu
menghalau nyamuk 63,3% pada
pengamatan jam keenam setelah
pengolesan.21 Daya tolak ekstrak daun
legundi berkaitan dengan zat aktif yang
terkandung didalamnya seperti
champene, pinene, alkaloid, terpenoid,
saponin dan sineol.21,43,44

9. Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.
M. Smith)
Tanaman kecombrang merupakan
tanaman rempah yang berbentuk terna
dan dimanfaatkan sebagai bahan
makanan. Menyukai daerah dengan
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curah hujan yang rendah, namun
memiliki sinar matahari yang langsung.
Dapat tumbuh baik di daerah dataran
rendah maupun dataran tinggi dengan
tekstur tanah yang gembur, lempung
berpasir. Rata-rata daya tolak ekstrak
etanol bunga kecombrang selama 6
jam pengujian adalah sebesar 60,7%
untuk konsentrasi 16 persen.22
Kemampuan daya tolak ekstrak bunga
kecombrang kemungkinan disebabkan
karena adanya kandungan senyawa
aktif metabolit sekunder seperti
flavonoid, saponin, tanin, kuinon,
stereoid, triterpenoid, polifenolat yang
diyakini berfungsi sebagai insektisida
alami.32

10. Jeruk Purut (Citrus hystrix D.C)
Tanaman jeruk purut merupakan
tanaman buah yang tumbuh pada
daerah tropis dan banyak ditanam di
pekarangan rumah, menyukai tempat
pada ketinggian 1-400 m dpl dengan
kandungan air sekitar 10 persen.
Minyak atsiri kulit jeruk purut memiliki
daya tolak rata-rata sebesar 60,4%
selama 6 jam pengujian setelah
pengolesan.23 Kemampuan daya tolak
minyak atsiri kulit jeruk purut ini
kemungkinan dikarenakan kandungan
senyawa aktif citronellol dan geraniol
yang sudah lama diteliti dan diduga
mempunyai efek daya tolak terhadap
gigitan nyamuk.33

11. Selasih (Ocimum gratisimum)
Tanaman selasih merupakan tanaman
herba aromatik yang banyak ditanam di
pekarangan rumah. Dapat ditemukan
ditempat yang lembab dan teduh di
dataran rendah sampai pada ketinggian
450 m dpl. Tersebar di seluruh pulau di
Indonesia.34 Konsentrasi 20% minyak
atsiri daun selasih memiliki daya tolak
rata-rata sebesar 57,6% selama 6 jam
pengujian setelah pengolesan.24
Kemampuan menolak nyamuk minyak
atsiri daun selasih ini kemungkinan
disebabkan karena adanya kandungan
eugenol, tymol, linalool dan cyneol
didalamnya yang diketahui mampu
mengusir serangga. 24,34

12. Cengkeh (Zysigium aromaticum)
Tumbuhan cengkeh menyukai daerah
dataran rendah dengan ketinggian 200-
600 m dpl untuk mendapatkan bunga
yang optimal.Tumbuhan cengkeh dapat
tumbuh subur pada ketinggian hingga
1.100 m dpl. Cengkeh merupakan
tanaman tropis yang membutuhkan
distribusi hujan 150-250 mm/tahun.35
Ekstrak etanol daun cengkeh mampu
menghalau nyamuk 51,9% pada
pengamatan jam keenam setelah
pengolesan.19 Adanya daya tolak pada
ekstrak etanol daun cengkeh
kemungkinan disebabkan karena
ekstrak cengkeh mengandung eugenol
yang sudah terbukti sebagai anti
serangga.19

13. Alpukat (Persea americana Mill)
Tanaman alpukat merupakan tanaman
buah yang banyak digemari
masyarakat. Dalam dunia pengobatan,
alpukat telah banyak dimanfaatkan
sebagai obat tradisional.45 Tumbuh di
daerah tropis dan subtropis dengan
curah hujan antara 1800-4500
mm/tahun. Tumbuh pada ketinggian
antara 1–1000 m dpl.36 Konsentrasi 5%
ekstrak etanol daun alpukat setelah
pengujian selama 6 jam memiliki daya
tolak sebesar 51,5 persen.25
Kemampuan daya tolak ekstrak etanol
daun alpukat kemungkinan disebabkan
oleh senyawa aktif yang terkandung
didalamnya seperti flavonoid, tanin,
kuinon, saponin, alkaloid dan
triterpenoid. 25,45

KESIMPULAN

Tiga belas jenis tanaman yang
ditampilkan pada artikel ini merupakan
tanaman-tanaman yang mampu hidup
dengan baik dan mudah ditemukan di
wilayah Indonesia. Ketiga belas tanaman ini
memiliki kemampuan sebagai repelen
dengan daya tolak diatas 50%. Tanaman
kayu manis dapat dikembangkan sebagai
sumber bahan aktif alami untuk repelen
kedepannya.
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